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Abstract. The aim of this research was to find out the eation between perfectionism and aca-
demic procrastination in completing a term papersgdndents were studentd € 232) who are
working on their theses or term papers and the 2008 graduates. Data were collected through (a)
the Tuckman Procrastination Scale to measure adagentrastination, (b) Perfectionism Inventory
to measure perfectionism, and (c) ProcrastinatiseeAsment Scale Student part Il to explore the
procrastination behavior. Results reveal a sigaificcorrelation between perfectionism and academic
procrastinationr( = 0.277). Among the three dimensions of perfectionithe socially prescribed
perfectionism and other-oriented perfectionism havpositive correlation to academic procrasti-
nation.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah  mengungkap hubungarara perfeksionisme dan
prokrastinasi akademik dalam penyelesaian skripshasiswa. Responden penelitian ini adalah
mahasiswalN = 232) yang sedang menyelesaikan skripsi dandalgemester gasal 2007-2008. data
diperoleh dengan menggunakan Tajckman Procrastination Scalentuk mengukur prokrastinasi
akademik, (b)Perfectionism Inventoryintuk mengukur perfeksionisme, dan (&rocrastination
Assessment Scale Studenttuk mengetahui alasan seseorang berprokrastibasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang significatara perfeksionisme dan prokrastinasi
akademik = 0.277). Di antara ketiga aspek perfeksionissogjally prescribed perfectionisaan
other-oriented perfectionismemiliki hubungan yang positif terhadap prokreesirakademik.
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Proses pengerjaan skripsi seringkali menjadimembimbing mahasiswa, (c) sistem penunjang yang
hambatan mahasiswa. Fenomeattieneckter-  kurang memadai, misalnya perpustakaan yang ku-
cermin dari jumlah mahasiswa yang lulus diban-rang lengkap, sehingga terkadang mahasiswa harus
dingkan dengan jumlah yang seharusnya lulus. Junmengeluarkan biaya tambahan untuk mencari lite-
lah mahasiswa yang lulus umumnya lebih sedikitratur.
dibandingkan jumlah mahasiswa yang terlambat Mahasiswa yang merasa tidak berdaya mengha-
lulus (Wijayanti, 2006). Dengan menggunakan tek-dapi hambatan tersebut, akhirnya berusaha untuk
nik Focus Group DiscussiofFGD) dan wawancara menghindar dari pengerjaan skripsi (melakukan
tidak terstruktur, Kingofong (2004) menemukan 3 prokrastinasi akademik) dengan berbagai alasan.
hal yang terkait erat dengan permasalahan secafolomon dan Rothblum (sitat dalam Binder, 2000)
sistemik dalam mengerjakan skripsi. Tiga hal ter-mendefinisikan prokrastinasi akademik sebagai pe-
sebut adalah (a) kurikulum yang tidak aplikatif, ti rilaku maladaptif yang dilakukan oleh pelajar atau
dak integratif, dan kurang melatih mahasiswa bermahasiswa dalam mengerjakan tugas akademiknya.
argumentasi menyebabkan mahasiswa kurang siapkripsi merupakan salah satu tugas akademik yang
untuk mengerjakan skripsi, (b) hubungan dosen damenjadi fokus pada penelitian ini. Seringkali s&rip
mahasiswa yang timpang terkait rasio yang tidak semenjadi momok bagi mahasiswa karena merupakan
imbang; adapun dosen cenderung otoriter dalarsyarat kelulusan dan proses pembuatannya tidak

mudah.
Korespondensi: Vensi Anita Ria Gunawinata, FakuRaiko- Prokrastinasi, menurut Lay (sitat dalam LaForge,
logi Universitas Surabaya, JI Raya Kalirungkut,Baya. 2005), berarti the putting off of that which is neces-
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